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Abstrak—Quality Risk Management (QRM) merupakan
bagian di PT. INTI (Persero) Bandung yang memiliki peranan
penting dalam jaminan kualitas dan manajemen resiko. Salah satu
tugas QRM adalah mengelola Keselamatan, Kesehatan Kerja dan
Lingkungan (K3L). QRM mengelola K3L melalui beberapa
publikasi terkait dokumen-dokumen panduan dan pendukung
proses K3L. Proses pengelolaan dokumen tersebut saat ini belum
terdigitalisasi, dimana dokumen masih tersimpan di dalam rak
dokumen dalam bentuk hardcopy. Hal tersebut mengakibatkan
penumpukan dokumen ditempat penyimpanan, sulitnya dalam
pencarian dokumen yang dibutuhkan dan resiko kehilangan atau
kerusakan dokumen. Penelitian ini akan mencoba untuk
mengubah proses pengelolaan dokumen K3L di QRM PT. INTI
menjadi digital dengan metode waterfall dengan tujuan untuk
membantu mempermudah dan mempercepat proses pengelolaan
dokumen K3L. Hasil penelitian berupa suatu Sistem Repository
Dokumen K3L berbasis web dengan fungsi kelola data master,
kelola dokumen, kelola kegiatan dan Kelola laporan.
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V. PENDAHULUAN

Pengembangan teknologi informasi merupakan salah satu
hal penting bagi perusahaan dalam meningkatkan produktivitas,
baik dalam memperoleh informasi, mengolah, maupun
menggunakan informasi tersebut terutama untuk meningkatkan
produktivitas dengan membuat pekerjaan lebih efektif dan
efisien [1]. Salah satunya pada pengelolaan dokumen
Keselamatan Kesehatan Kerja dan Lingkungan (K3L).
Pengelolaan dokumen dapat membantu penerapan program K3L
secara baik sehingga dapat meminimalkan resiko kecelakaan
kerja dan menciptakan tempat kerja yang aman [2].

PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) Bandung
atau disingkat PT. INTI adalah Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak di bidang telekomunikasi yang selama
lebih dari tiga dasawarsa ini berperan sebagai pemasok utama
pembangunan jaringan telepon nasional. Dalam struktur
organisasi PT. INTI terdapat bidang Quality Risk Management
(QRM) yang ada pada divisi Hukum Kualitas Manajemen
Risiko dan Tata Kelola. Pada bidang ini memiliki peranan
penting untuk menjaga kualitas produk, membantu
menganalisis, memonitor, mengendalikan dan memperbaiki
sebuah proses yang berkaitan dengan manajemen risiko. Dalam

pekerjaannya mengelola resiko pekerjaan di PT.INTI, bidang
QRM juga mengelola Keselamatan Kesehatan Kerja dan
Lingkungan di PT. INTI, salah satunya adalah dengan
mengelola dokumen yang berkaitan dengan K3L tersebut. Pada
bagian QRM, penyimpanan dokumen K3L belum
terkomputerisasi dan masih disimpan dalam rak atau lemari
yang ada pada bagian QRM dalam bentuk hardcopy. Saat ada
karyawan pada divisi lain yang membutuhkan dokumen K3L,
para karyawan harus mendatangi langsung ke bagian QRM
untuk mendapatkan dokumen tersebut, sehingga akan
membutuhkan waktu yang lama untuk proses pencarian
dokumen, serta proses data share dengan divisi lain menjadi
tidak efektif terutama saat adanya kegiatan audit.

Bidang QRM saat ini memiliki sistem untuk mengolah data
dan informasi serta mengelola dokumen-dokumen penting yang
berkaitan dengan manajemen kualitas dan manajemen risiko ke
dalam suatu sistem yang terkomputerisasi dengan suatu
database yaitu SMARTQRM. Dalam SMARTQRM terdapat
beberapa fungsional sistem diantaranya pengelolaan user,
pengelolaan dokumen QRM, dan pengelolaan media. Dengan
kata lain, SMARTQRM masih belum memfasilitasi pengelolaan
dokumen pada bidang K3L. SMARTQRM belum memiliki
fungsi untuk pengelolaan dokumen K3L sehingga diperlukan
perluasan fungsional sistem supaya dapat membantu penerapan
program K3L di perusahaan. Oleh karena itu diperlukan sistem
yang dapat memudahkan karyawan QRM untuk mengelola
dokumen khusus K3L dan membuat proses data share dengan
divisi lain menjadi efektif dan efisien.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan
dalam membangun sistem pengelolaan dokumen. Pada
penelitian [3] membangun sistem informs repository berbasis
web pada GMIM Bukit Moria Winangun. Dalam sistem tersebut
terdapat beberapa fungsi seperti login, tambah ubah, lihat, dan
hapus data kegiatan gereja, lihat galeri, dan logout. Pengguna
yang terdapat pada sistem tersebut terbagi menjadi dua aktor
yaitu admin dan user. Semua fungsi dapat dilakukan oleh kedua
aktor kecuali user tidak dapat mengubah dan menghapus data
kegiatan.

Pada penelitian lain menerapkan sistem repository publikasi
ilmiah dosen berbasis website [4]. Sistem repository yang
dibangun menggunakan framework Laravel dan terdiri dari dua
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aktor yaitu admin dan dosen. Dokumen yang dikelola pada
sistem repository tersebut adalah artikel untuk akreditasi. Sistem
ini memiliki beberapa fungsi seperti kelola data artikel yang
dapat dilakukan oleh dosen. Kemudian fungsi kelola data admin,
data dosen, dan data mahasiswa yang hanya dapat dilakukan
oleh admin. Selain itu, terdapat fungsi lihat dan download artikel
yang hanya dapat dilakukan oleh mahasiswa. Berdasarkan hasil
uji coba yang dilakukan dengan dosen Informatika didapatkan
hasil kuisioner 68,5% dari segi kemudhan, 80% dari segi
manfaat, dan 57% dari segi kenyamanan.

Sistem repository juga diterapkan di Sekolah Tinngi
Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) IBBI [5] untuk
mempermudah mahasiswa mencari referensi skripsi alumni
sehingga tidak perlu mendatangi perpustakaan. Sistem yang
dibangun berbasis android, menggunakan bahasa pemrograman
PHP, dan menggunakan metode waterfall. Terdapat tiga aktor
pada sistem repository ini yaitu admin, mahasiswa, dan user
umum. Admin dapat melakukan semua fungsi yang ada pada
sistem seperti login, daftar login mahasiswa, olah data login
mahasiswa, input jurusan, input dosen, olah data dosen,
konfirmasi skripsi, hapus skripsi, ubah password, upload
skripsi, lihat jurusan, lihat judul skripsi, lihat detail alumni
mahasiswa, download skripsi, dan logout. Mahasiswa hanya
dapat melakukan login, ubah password, upload skripsi, lihat
jurusan, lihat judul skripsi, lihat detail alumni, download skripsi,
dan logout. Sementara itu user umum hanya dapat melihat judul
skripsi, daftar alumni, dan download skrpsi. Berdasarkan hasil
kuisoner, 92% responden menyatakan setuju dengan adanya
rancangan sistem repository skripsi ini.

Pembangunan sistem repository dokumen K3L ini dilakukan
dalam platform berbasis web yang dapat digunakan oleh para
karyawan PT. INTI sebagai user dan administrator di bagian
QRM. Sistem yang dibangun menggunakan metode waterfall,
dimana metode waterfall ini dilakukan dengan tahapan
communication, planning, modeling, construction, dan
deployment. Data yang terdapat pada sistem ini diambil
langsung dari bagian QRM yang ada di PT. INTI.

VI. METODE

Pembangunan sistem repository dokumen K3L di
bagian QRM pada PT. INTI dibuat menggunakan metode
waterfall yang terdiri dari tahapan communication,
planning, modeling, construction, dan deployment
seperti yang digambarkan pada Gambar 1. Model
waterfall merupakan salah satu model dalam
pembangunan software yang bersifat sistematis [6].
Metode ini dipilih karena sistem yang akan dibangun
masih dalam skala menengah dan proses pengerjaan
akan terjadwal dengan baik dan mudah dikontrol.

Requirement
gathering

Estimation

+ Scheduling

Planning ) | tracking
Modelling

« Analysis
+ Design

« Coding
+ Testing

« Delivery
+ Support
Deployment) | roodpack

Gambar 1. Metode Waterfall

1) Communication

Tahap komunikasi dilakukan untuk memahami tujuan yang
ingin dicapai. Kemudian hasil dari komunikasi tersebut adalah
inisialisasi proyek yaitu menganalisis permasalahan yang
dihadapi, menganalisis kebutuhan yang diperlukan, dan
mendefinisikan fungsionalitas dari sistem yang dibangun.
Komunikasi dilakukan dengan manajer QRM di PT.INTI
dengan cara wawancara untuk mengetahui permasalahan yang
ada serta observasi untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.

2) Planning

Pada tahap planning dilakukan analisis sistem yang sedang
berjalan, mengidentifikasi setiap masalah yang ada, kemudian
melakukan analisis kebutuhan terhadap sistem yang baru. Tahap
perencanaan diawali dengan mengumpulkan data-data yang
telah diperoleh. Selanjtunya dilakukan pengamatan untuk
memahami tujuan dari sistem yang dibangun. Pada awal
perencanaan sistem repository dokumen K3L memiliki fungsi
utama yang berfokus pada pengelolalan data dokumen K3L dan
pengelolaan data akun. Kemudian beberapa fungsi sistem
ditambahkan untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan
seperti kelola berita, media, dan buku panduan.

3) Modeling

Pada tahap modeling dilakukan perancangan dan pemodelan
arsitektur sistem yang terdiri dari perancangan basis data,
perancangan antarmuka, dan perancangan arsitektur perangkat
lunak. Modeling dilakukan untuk memberikan gambaran dari
sistem yang akan dibangun.

Perancanagan basis data dilakukan dengan membuat
sekumpulan tabel yang merepresentasikan obyek pada sistem.
Setiap tabel yang dibuat memberikan informasi atribut-atribut
yang digunakan pada setiap field. Sistem repository dokumen
K3L memiliki rancangan basis data yang terdiri dari tabel user,
tabel berita, tabel kategori berita,tabel komentar berita, tabel
dokumen, tabel kategori dokumen, tabel laporan, tabel kategori
laporan, tabel media, tabel foto, tabel video, tabel config, dan
tabel buku.

Perancangan antarmuka dilakukan untuk menggambarkan
tampilan yang akan dilihat oleh user pada sistem repository
dokumen K3L di bagian QRM. Pada rancangan antarmuka
terdiri dari dua bagian antarmuka yaitu frontend untuk karyawan
dan backend untuk administrator. Rancangan antarmuka
frontend berfungsi untuk menampilkan semua informasi yang
dibutuhkan oleh karyawan. Informasi tersebut merupakan hasil
pengolahan data yang dilakukan oleh admin pada antarmuka
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backend. Karyawan dapat melihat maupun mengunduh data
yang diperlukan. Sementara itu pada rancangan antarmuka
backend, admin dapat melakukan kelola data seperti data akun,
karyawan, dokumen, laporan, berita, media, dan buku panduan.

Perancangan perangkat lunak dilakukan untuk memberikan
gambaran dari sistem yang akan dibangun hasil dari analisis
sistem berjalan dan analisis kebutuhan sistem baru. Sistem
repository dokumen K3L pada bidang QRM yang dibangun
memiliki fungsi kelola akun, kelola karyawan, kelola berita,
kelola dokumen K3L, kelola laporan K3L, kelola media, dan
kelola buku panduan. Sistem repository dokumen K3L dibangun
dalam platform web based dan terintegrasi dengan sistem yang
sudah ada.

4) Construction

Pada tahap construction dilakukan pengkodean kemudian
dilakukan pengujian perangkat lunak dari sistem repository
dokumen KB3L. Pada tahap pengkodean menerjemahkan
perancangan yang telah dibuat ke dalam bentuk bahasa
pemrograman yang dapat dibaca oleh mesin. Kemudian setelah
pengkodean, dilakukan pengujian sistem terhadap kode yang
sudah dibuat untuk mengetahui kesalahan yang mungkin terjadi.

5) Deployment

Tahap terakhir dalam model waterfall adalah deployment
yaitu implementasi sistem repository dokumen K3L ke
pengguna, pemeliharaan sistem secara berkala, perbaikan
sistem, evaluasi sistem, dan pengembangan software
berdasarkan umpan balik yang diberikan user agar sistem dapat
tetap berjalan dan berkembang sesuai dengan fungsinya. Sistem
repository dokumen K3L ini diimplementasukan sebagai sistem
berbasis web yang dapat digunakan di lingkungan perusahaan.

VII. HAsIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengumpulan Data

Sistem repository dokumen K3L berfokus pada pengelolaan
dokumen yang dapat digunakan untuk menginputkan, melihat,
dan mengunduh dokumen yang diperlukan. Selain itu sistem ini
dapat melakukan pengelolaan data karyawan Quality Risk
Management (QRM), data media, berita, dan informasi lainnya
yang berkaitan dengan K3L. Dalam pembangun sistem ini
diperlukan pengumpulan data sebagai kebutuhan analisis dan
perancangan sistem agar beberapa fungsi dalam sistem dapat
berjalan dengan baik. Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data yaitu wawancara dan observasi.

Wawancara dilakukan dengan manajer bidang QRM yang
dilakukan di kantor PT. INTI divisi Hukum Kualitas Manajemen
Resiko dan Tata Kelola. Informasi yang didapatkan setelah
wawancara yaitu adanya beberapa masalah yang dihadapi dari
sistem yang sudah ada yaitu SMARTQRM. Setelah itu kami
melakukan observasi selama 1 bulan di PT. INTI bagian QRM
untuk mengamati dan melakukan analisis kebutuhan sistem pada
bidang QRM.

B. Analisis Sistem

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
di bagian QRM, dilakukan analisis sistem yang sedang berjalan
saat ini di bagian QRM kemudian menganalisis kebutuhan yang
diperlukan untuk membangun sistem yang baru. Bagian QRM
telah mempunyai sistem yang sudah terkomputerisasi yaitu

SMARTQRM. Namun, sistem ini tidak dapat digunakan sebagai
repository dokumen K3L sehingga untuk jenis dokumen K3L
masih belum memiliki sistem yang terkomputerisasi. Terdapat
dua proses dalam pengelolaan dokumen K3L di bagian QRM
yaitu penyimpanan dokumen, dan pencarian dokumen. Analisis
penyimpanan dokumen K3L yang sedang berjalan saat ini di
bagian QRM memiliki alur proses seperti berikut :

1. Karyawan QRM membuat dokumen K3L menggunakan
aplikasi office

2. Dokumen K3L dicetak menggunakan printer

3. Dokumen K3L yang sudah dicetak dan berbentuk
hardcopy disimpan di dalam lemari dokumen K3L pada
bagian QRM

Sementara analisis pencarian dokumen K3L yang sedang
berjalan saat ini di bagian QRM memiliki alur proses seperti
berikut :

1. Karyawan menghubungi bagian QRM untuk meminta
dokumen K3L yang dibuutuhkan

2. Karyawan mendatangi langsung ke bagian QRM.

3. Karyawan memberitahu bagian QRM nama dokumen
yang akan diambil

4. Bagian QRM mencari dokumen K3L yang dibutuhkan di
dalam lemari dokumen K3L.

5. Jika dokumen K3L yang dicari ditemukan, maka bagian
QRM menyerahkan dokumen K3L ke karyawan tersebut.

6. Jika dokumen K3L yang dicari tidak ditemukan, maka
bagian QRM akan membuatkan dokumen K3L yang baru
atau mencetak kembali dokumen K3L tersebut jika
masih terdapat file softcopy pada komputer.

Berdasarkan analisis sistem yang sedang berjalan jenis
dokumen K3L masih disimpan dan dikelola di dalam arsip
dokumen di bagian QRM. Hal ini akan menyulitkan pihak QRM
untuk mencari dokumen yang dibutuhkan karena adanya
penumpukan dokumen di dalam arsip dan akan membutuhkan
waktu yang lama untuk mencari dokumen tersebut. Setelah itu
dilakukan analisis kebutuhan fungsional untuk menyelesaikan
permasalahan yang terjadi pada sistem yang berjalan saat ini di
bagian QRM. Hasil analisis kebutuhan fungsional ditunjukkan
pada Tabel 1. Terdapat dua aktor yang dapat menggunakan
sistem ini yaitu administrator dan karyawan biasa.

TABEL 7. ANALISIS KEBUTUHAN FUNGSIONAL

No Kebut_uhan Aktor Deksripsi
Fungsional
Admin dapat mengisi form
tambah data akun, mengubah
dat kun, d h
1 Pengelolaan Admin da @ ak un, can Teng aZL,JS,
data akun ata akun. Data akun terdiri
dari nip, username, password,
dan level user.
Admin mengisi form tambah
2 Peng(]jzltzlaan Admin data karyawan, mengubah data
Karyawan karyawan, dan menghapus
data karyawan. Data karyawan
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terdiri dari nip, nama, divisi,
dan email kantor karyawan.
Admin dapat mengisi form
3 Pengelolaan | Admin tambah berita, mengubah
berita berita, dan menghapus berita.
Admin dapat mengisi form
tambah dokumen, melihat,
Pengelolaan . mengubah data dokumen, dan
Admin
4 dokumen menghapus dokumen.
K3L Dokumen berupa file dengan
format pdf, word, atau excel.
Admin dapat mengisi form
tambah  laporan, melihat,
h |
5 Pengelolaan Admin meng:ba tha apore:n, dan
laporan K3L menghapus laporan. laporan
berupa file dengan format pdf,
word, atau excel.
Admin dapat mengisi form
tambah data foto atau video,
melihat, mengubah, dan
6 Pengelolaan Admin menghapus. Data foto berupa
media file dengan format jpg atau png
sedangkan video berupa file
dengan format mp4 atau 3gp.
Admin dapat mengisi form
X tambah, melihat, data buku
7 Pengelolaan Admin g bah data. d
buku panduan panduan, mengubah data, dan
menghapus data.
Admin dapat mengubah
Mengubah Admin pengaturan website seperti
8 pengaturan pengaturan umum, logo, dan
website ikon.
Admin mencari file seperti
. dokumen, laporan, foto, video,
9 Melakukan Admin dan buk d da kol
pencarian file an buku panduan pada kolom
pencarian
Karyawan dapat melihat
Melihat Karvawan dokumen setelah melakukan
10 Dokumen y login dengan akun yang dibuat
K3L oleh admin terlebih dahulu
Karyawan dapat melihat
. laporan setelah melakukan
11 Melihat Karyawan Ip, p K dib
Laporan K3L ogin dengan akun yang dibuat
oleh admin terlebih dahulu
. Karyawan dapat melihat berita
12 Melihat Karyawan ¥ di 'p leh admi
Berita yang di posting oleh admin
Karyawan dapat mencari berita
13 Mencari Karyawan yang dibutuhkan pada kolom
Berita pencarian berita eksternal
Karyawan dapat melihat data
14 Melihat Karyawan foto dan video yang diposting
Media oleh admin

Karyawan dapat melihat Buku
Panduan setelah melakukan
login dengan akun yang dibuat
oleh admin terlebih dahulu

Melihat Buku | Karyawan
15
Panduan

C. Perancangan Perangkat Lunak

Dalam sistem repository dokumen K3L terdapat dua user
yaitu administrator dan karyawan biasa di PT. INTI. Admin
dapat melakukan semua fungsi pengelolaan seperti yang
ditunjukkan pada hasil analisis kebutuhan fungsional. Fungsi
pengelolaan yang dilakukan admin terdiri dari proses CRUD
(Create, Read, Update, Delete) Sementara karyawan biasa
hanya dapat melihat semua data yang dikelola oleh admin.
Semua bentuk interaksi antara user dengan sistem dimodelkan
dalam rancangan Use Case seperti yang diperlihatkan pada
Gambar 2.

e

Telihat
Informasi
Covidg

Kolola Buku
Panduan

Gambar 2. Use Case Sistem Repository Dokumen K3L

D. Implementasi

Implementasi  sistem  repository  dokumen  K3L
merepresentasikan hasil rancangan sistem. Sistem yang
dibangun merupakan sistem berbasis web menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan Framework Codeigniter,
menggunakan MySQL sebagai basis data, web server Apache
pada aplikasi XAMPP, Sublime sebagai text editor, serta Firefox
sebagai web browser.

Pada Gambar 3 merupakan tampilan utama dari sistem
repository dokumen K3L. Pada tampilan utama sistem, dapat
diakses oleh semua user. Tampilan ini merupakan halaman
frontend yang terdiri dari beberapa menu yang dapat digunakan
oleh karyawan untuk melihat data atau mengunduh data yang
dibutuhkan. Pada halaman frontend, karyawan dapat melihat
dan mengunduh dokumen, laporan, foto, video, dan buku
panduan. Selain itu karyawan dapat melihat dan mencari berita
yang dibutuhkan.
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Gambar 3. Tampilam Utama Sistem Repository Dokumen K3L

Pada Gambar 4 menunjukkan tampilan backend yang
merupakan tampilan untuk mengelola data-data K3L. Pada
tampilan ini hanya dapat diakses oleh admin. Admin memiliki
wewenang untuk menginputkan, mengubah, atau menghapus
data dokumen K3L. Selain dokumen K3L admin juga dapat
mengelola data akun karyawan, berita, media, dan buku
panduan.

SMKAL- P INTI

D3t AR s

Gambar 4. Tampilan backend admin

Pada Gambar 5 menunjukkan tampilan dokumen-dokumen
K3L vyang dikelola oleh admin pada halaman backend.
Dokumen K3L yang dikelola memiliki beberapa atribut seperti
nomor dokumen, nama dokumen, kategori dokumen, file
dokumen, tanggal sah, tanggal kadaluarsa, dan status dokumen.
Pada tampilan ini terdapat tombol untuk menuju ke halaman
input dokumen, tombol ubah, dan tombol hapus dokumen. Hasil
pengelolaan dokumen K3L yang dilakukan admin akan muncul
pada halaman frontend untuk dilihat oleh karyawan.

Data Dokumen

Gambar 5. Tampilan kelola dokumen

Pada Gambar 6 menunjukkan tampilan tambah dokumen
K3L. Pada tampilan tersebut admin dapat menginput atribut

dokumen beserta file dokumen K3L sesuai dengan dokumen
aslinya. Dokumen K3L yang dapat dimasukan ke dalam sistem
adalah file dengan format pdf, word, dan excel. Setelah admin
berhasil memasukan dokumen K3L ke dalam sistem maka
hasilnya terlihat seperti pada Gambar 5.

SMIEL- PT. INTL

Gambar 6. Tampilan tambah dokumen

Pada Gambar 7 menunjukkan tampilan dokumen-dokumen
K3L yang telah dikelola oleh admin yang ditampilkan pada
halaman frontend sistem. Karyawan dapat melihat dokumen
K3L yang dibutuhkan berdasarkan kategori dokumen tersebut.
Sebelum dapat melihat dokumen, karyawan harus melakukan
login menggunakan akun yang telah dibuat admin. Setelah login,
karyawan dapat melihat dan mengunduh dokumen K3L
tersebut.

DOKUMEN | =

Gambar 7. Tampilan frontend lihat dokumen

Pada Gambar 8 menunjukkan tampilan download dokumen
K3L. Setelah karyawan membuka halaman lihat dokumen pada
tampilan frontend, karyawan dapat mendownload dokumen
K3L tersebut menggunakan akun yang sudah dibuatkan oleh
admin sebelumnya. Saat login, karyawan diminta untuk
memasukkan id karyawan, dan password. Jika berhasil maka
akan terbuka kotak dialog untuk konfirmasi download seperti
pada Gambar 9.

Download Dokumen Pemeliharaan
Perawatan Sistem Proteksi
Kebakaran dan Bangunan Gedung

Gambar 8. Tampilan download dokumen K3L
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Download Dokumen Pemeliharaan
Perawatan Sistem Proteksi
Kebakaran

Gambar 9. Tampilan setelah login download

E. Pengujian Sistem Repository Dokumen K3L

Berdasarkan pengujian menggunakan Black Box, pada
sistem repository dokumen K3L berbasis web pada PT. INTI
Bandung mendapatkan hasil dengan kategori sesuai untuk
semua fungsionalitas yang telah dibuat berdasarkan Use Case
Diagram. Semua fungsi yang diuji dapat berjalan dan
menghasilkan output sesuai dengan yang diharapkan. Persentase
kesesuaian dihitung berdasarkan hasil pengujian sebagai
berikut:

Jumlah kode uji : 24 kode uji
Kode uji yang sesuai : 24 kode uji
Kode uji yang tidak sesuai : 0

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat
dihitung persentase keberhasilan dari sistem yang telah
dibangun menggunakan persamaan (1).

(Jumlah kode uji—kode uji tidak sesuai)

p =

X 100% (1)

kode uji sesuai

_(24-0)
24

o
|

X 100% = 100%

Hasil perhitungan menggunakan fungsi kesesuaian dapat
disimpulkan bahwa pengujian sistem manajemen dokumen K3L
menggunakan blackbox testing memperoleh akurasi sebesar
100% vyang berarti sistem yang dibangun sesuai dengan
spesifikasi. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa
sistem repository dokumen K3L dapat berjalan dengan baik dan
telah memenuhi tujuan utama yaitu mempercepat dan
mempermudah proses pengelolaan dokumen.

Sementara itu dilakukan uji coba sistem oleh pihak manager
QRM, dan 2 karyawan QRM untuk mengukur tingkat kelayakan
dari sistem repository dokumen K3L. Dalam uji coba tersebut,
manager QRM bertindak sebagai admin sementara 2 karyawan
QRM lainnya bertindak sebagai user biasa. Uji coba dilakukan
dengan menginputkan beberapa data seperti dokumen K3L, foto
kegiatan, video, dan berita kemudian hasilnya dapat dilihat oleh
karyawan QRM lainnya. Dari hasil uji coba tersebut, semua
fungsi dapat berjalan sesuai harapan dan pengguna menyatakan
puas dengan kinerja sistem dan sistem repository ini dapat
memberikan kemudahan dalam mengelola dokumen K3L untuk
kegiatan data sharing seperti audit.

VIII. KESIMPULAN

Sistem repository dokumen K3L berbasis website ini
dibangun berdasarkan hasil analisis sistem berjalan yang ada di
PT.INTI yaitu belum adanya sistem terkomputerisasi yang dapat
mengelola data dokumen K3L di bagian Quality Risk
Managemetn (QRM). Selain kelola dokumen, beberapa fitur
ditambahkan pada sistem ini yaitu kelola akun, kelola karyawan,
kelola laporan, kelola berita, kelola media, dan kelola buku
panduan. Dalam pengujian Black Box yang dilakukan, semua
fungsionalitas sistem yang dibuat berdasarkan anailsis
kebutuhan telah sesuai harapan dengan presentase kesesuaian
sebesar 100%. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat
membantu karyawan dalam mempermudah proses pengelolaan
dokumen K3L serta mempercepat proses data sharing dokumen
dengan karyawan lain.
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